
BAB IV 

ANALISA DAN PERANCANGAN 

 

Analisa dan perancangan merupakan bab yang memiliki tujuan penting, 

dalam tahapan ini dilakukan penguraian dari suatu sistem ke dalam bagian-bagian 

atau komponen-komponen untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 

permasalahan yang ditemukan dan dibuatkan suatu usulan penyelesaian masalah 

dan pengembangan sistem yang sesuai. 

4.1 Analisa Penerapan Algoritma  

Salah satu algoritma yang dapat digunakan dalam sistem validasi halal 

adalah algoritma  Jaro-Winkler Distance. 

4.1.1  Analisa kebutuhan data 

Tahap ini akan dilakukan analisa terhadap data yang dibutuhkan. Data 

produk halal yang digunakan diambil dari katalog pdf halal MUI yang di 

download dari halalmui.org. Contoh tampilan katalog halal MUI dapat dilihat 

pada gambar berikut : 

Gambar 4.1 Katalog halal MUI 
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Pada katalog halal MUI terdapat informasi nama produk, nama 

perusahaan yang memproduksi, nomor sertifikat halal, tanggal kadaluarsa produk 

dan macam-macam produk yang diproduksi oleh perusahaan yang bersangkutan. 

Produk dalam katalog  dikategorikan ke dalam jenis masing-masing produk. Total 

kategori produk dalam katalog adalah 34 kategori. Kategori dalam katalog adalah 

sebagai berikut: 

1. Daging dan produk daging olahan. 

2. Ikan dan produk ikan olahan. 

3. Susu dan produk susu olahan. 

4. Susu dan makanan bayi/balita. 

5. Telur dan produk telur olahan. 

6. Tumbuhan dan produk tumbuhan olahan. 

7. Tepung, pati dan produk turunan/olahannya. 

8. Nasi dan lauk pauk. 

9. Mi, pasta dan produk olahannya. 

10. Roti dan kue 

11. Bakery ingredient 

12. Makanan ringan 

13. Coklat, konfeksioneri dan bahan pendukungnya. 

14. Es, es krim dan bahan pendukungnya 

15. Selai dan jelly 

16. Minuman dan bahan minuman. 

17. Pembentuk gel 

18. Minyak, lemak dan produk olahannya. 

19. Ekstrak. 

20. Rempah, bumbu dan kondimen. 

21. Flavor, seasoning and fragrance. 

22. Pemanis. 

23. Bahan tambahan. 

24. Protein dan asam amino. 

25. Vitamin, mineral dan zat gizi lainnya. 
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26. Enzim. 

27. Jamu. 

28. Suplemen dan bahan suplemen. 

29. Obat-obatan. 

30. Kosmetik. 

31. Restoran. 

32. Rumah potong hewan. 

33. Catering. 

34. Dapur. 

Setelah katalog di-download, akan dilakukan pemilihan informasi yang 

akan digunakan untuk sistem validasi halal. Berikut tampilan informasi produk 

yang akan diambil dari katalog halal MUI. 

 

Gambar 4.2 Informasi produk yang diambil dari katalog halal MUI 

 Pada gambar diatas terdapat bagian-bagian yang ditandai yang merupakan 

bagian-bagian informasi produk halal yang akan digunakan dalam sistem validasi 

halal. Penjelasan lebih lanjut gambar diatas dapat dilihat pada tabel 4.1 
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Tabel 4.1 Informasi produk yang akan digunakan 

No Informasi  Keterangan 

1. Kategori produk Merupakan pengelompokan jenis produk pada katalog halal 

MUI . 

2. Produk Merupakan informasi nama produk pada katalog halal MUI 

3. Perusahaan Merupakan informasi nama perusahaan yang memproduksi 

produk. 

4. No. Sertifikat halal Merupakan informasi nomor sertifikat halal yang diberikan 

LPPOM MUI kepada perusahaan yang memproduksi 

produk yang bersangkutan. 

5. Exp. Merupakan informasi tanggal kadaluarsa produk. 

 

Setelah dilakukan pemilihan informasi yang akan digunakan, maka data 

informasi akan disimpan di dalam database MySQL. Data kategori produk akan 

disimpan di dalam database kategori. Data nama produk, nama perusahaan, 

nomor sertifikat dan tanggal kadaluarsa akan disimpan di dalam database produk. 

Jumlah sample data yang digunakan dalam sistem ini adalah 100 sample data 

yang diambil dari beberapa kategori yaitu daging dan produk daging olahan, ikan 

dan produk ikan olahan, susu dan produk susu olahan, susu dan makanan 

bayi/balita, telur dan produk olahan telur, makanan ringan, es krim dan bahan 

pendukung, minuman dan bahan minuman. 

4.1.2 Perhitungan Algoritma Jaro-Winkler Distance 

Dalam tahap ini, dilakukan perhitungan algoritma Jaro-Winkler Distance 

yang akan diterapkan dalam proses pencarian produk makanan/minuman halal. 

Berikut ini contoh proses demi proses pada sistem validasi halal. 

a. Data Masukan 

Data masukan pada sistem validasi halal ini berupa teks. Dalam hal ini 

yaitu nama produk makanan atau minuman halal yang ingin dicek validasi 

halal. 
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b. Proses pencarian data 

Proses pencarian data akan dilakukan dengan menggunakan algoritma 

Jaro-Winkler Distance, yaitu algoritma untuk mengukur kesamaan antara 

dua string, algoritma ini digunakan di dalam pendeteksian duplikat. 

Semakin tinggi Jaro-winkler distance untuk dua string, semakin mirip 

dengan string tersebut. 

Jaro-Winkler Distance terbaik dan cocok untuk digunakan dalam 

perbandingan string singkat seperti nama orang. Skor normalnya seperti 0 

menandakan tidak ada kesamaan, dan 1 adalah sama persis. 

Algoritma Jaro-Winkler Distance memiliki kompleksitas waktu quadratic 

runtime complexity yang sangat efektif pada string pendek dan dapat 

bekerja lebih cepat dari algoritma edit distance. Dasar dari algoritma ini 

memiliki tiga bagian: 

1. Menghitung panjang string. 

2. Menemukan jumlah karakter yang sama di dalam dua string. 

3. Menemukan jumlah transposisi. 

Pada algoritma Jaro-Winkler Distance digunakan rumus untuk 

menghitung jarak (dj) antara dua string yaitu s1 dan s2 adalah : 

   
 

 
 (

 

    
 

 

    
 

   

 
) (4.1) 

Dimana:  

m  = jumlah karakter yang sama persis 

 [s1]      = panjang string 1 

 [s2]      = panjang string 2 

 t = jumlah transposisi 

Di bawah ini adalah hitungan manual untuk memperjelas bagaimana 

implementasi algoritma Jaro-Winkler Distance pada sebuah aplikasi/ 

sistem. 

Pencarian kata “Miehun”. Diketahui pada database terdapat keyword 

“Bergula”, “Berprisa”, “Betaw”, “Bihun”, “Bihunku”, “Bintang”. 
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Tabel 4.2  Tabel contoh hitungan manual 

Simbol String Panjang String 

S1 Miehun 6 

S2 Bergula 7 

S3 Berprisa 8 

S4 Betaw 5 

S5 Bihun 5 

S6 Bihunku 7 

S7 Bintang 7 

 

Hitung Jarak S1 (Miehun) dan S2 (Bergula) 

m = 2 

s1 = 6 

s2 = 7 

t  = 0, hal ini karena tidak ada karakter yang sama tapi tertukar urutannya. 

Karakter seperti E, U dianggap dalam urutan yang sama. 

Jaro Distance (dj) adalah: 
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Kemudian bila diperhatikan susunan s1 dan s2 dapat diketahui nilai l = 0, 

dan dengan nilai konstanta p = 0.1. Maka nilai Jaro-Winkler distance 

adalah: 

                           (  (    ))                             (4.2) 

            (       (        ))          

 

Hitung Jarak S1 (Miehun) dan S3 (Berprisa) 
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m = 2 

s1 = 6 

s3 = 7 

t   = 1, hal ini karena ada karakter yang sama tapi tertukar urutannya yaitu 

r atau e. 

Jaro Distance (dj) adalah: 
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Kemudian bila diperhatikan susunan s1 dan s3 dapat diketahui nilai l = 0, 

dan dengan nilai konstanta p =  0.1. Maka nilai Jaro-Winkler distance 

adalah: 

        (  (    )) 

            (       (        ))          

Hitung Jarak S1 (Miehun) dan S4 (Betaw)  

m = 1 

s1 = 6 

s4 = 5 

t   = 0 

Jaro Distance (dj) adalah: 

    
 

 
 (

 

 
  

 

 
  

   

 
)   

 

 
 
      

  
         

Kemudian bila diperhatikan susunan s1 dan s4 dapat diketahui nilai l = 0, 

dan dengan nilai konstanta p = 0.1. Maka nilai Jaro-Winkler distance 

adalah: 

        (  (    )) 

            (       (        ))          

 

Hitung Jarak S1 (Miehun) dan S5 (Bihun)  
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m = 4 

s1 = 6 

s5 = 5 

t   = 0 

Jaro Distance (dj) adalah: 

    
 

 
 (

 

 
  

 

 
  

   

 
)   

 

 
 

         

   
         

Kemudian bila diperhatikan susunan s1 dan s5 dapat diketahui nilai l = 0, 

dan dengan nilai konstanta p = 0.1. Maka nilai  Jaro-Winkler distance 

adalah: 

        (  (    )) 

            (       (        ))          

 

Hitung Jarak S1 (Miehun) dan S6 (Bihunku)  

m = 4 

s1 = 6 

s6 = 7 

t   = 0 

Jaro Distance (dj) adalah: 

    
 

 
 (

 

 
  

 

 
  

   

 
)   

 

 
 
          

   
         

Kemudian bila diperhatikan susunan s1 dan s6 dapat diketahui nilai l = 0, 

dan dengan nilai konstanta p =  0.1. Maka nilai  Jaro-Winkler distance 

adalah: 

        (  (    )) 

            (       (        ))          

 

Hitung Jarak S1 (Miehun) dan S7 (Bintang)  
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m = 2 

s1 = 6 

s7 = 7 

t   = 0 

Jaro Distance (dj) adalah: 

    
 

 
 (

 

 
  

 

 
  

   

 
)   

 

 
 
        

  
         

Kemudian bila diperhatikan susunan  s1 dan s7 dapat diketahui nilai l = 0, 

dan dengan nilai konstanta p =  0.1. Maka nilai  Jaro-Winkler distance 

adalah: 

        (  (    )) 

            (       (        ))          

 

Jarak Jaro-Winkler distance kata yang dicari (Miehun) terhadap semua 

keyword S2 hingga S7 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Tabel perbandingan jarak antara string 

Simbol String Jaro-Winkler Distance 

S2 Bergula 0.5397 

S3 Berprisa 0.3730 

S4 Betaw 0.4556 

S5 Bihun 0.8222 

S6 Bihunku 0.7460 

S7 Bintang 0.5397 

 

Berdasarkan  tabel diatas, diketahui nilai Jarak Jaro-Winkler Distance kata 

“Miehun” terkecil berada pada string “Bihun” yaitu 0.8222. Oleh karena 

itu, kata Miehun dikoreksi menjadi kata Bihun. Dengan kata lain, string 

Miehun paling mirip dengan string Bihun. 
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4.1.3 Analisa Fungsional Sistem 

Tahapan  analisa selanjutnya yang dilakukan  terhadap sistem baru adalah 

pemodelan fungsional. Pemodelan fungsional merupakan pemodelan yang 

menggambarkan suatu masukkan yang diproses pada sistem menjadi keluaran 

yang dibutuhkan bagi pengguna sistem. Tahapan analisa fungsional sistem ini 

membahas mengenai Flowchart, Data Flow Diagram, yang terdiri dari Context 

Diagram, DFD Level 1, DFD Level 2, ERD. 

4.1.3.1 Flowchart 

Proses-proses yang terjadi pada aplikasi Sistem Validasi Halal bisa 

digambarkan dengan menggunakan flowchart sebagai berikut: 

Flowchart Sistem Validasi Halal

ADMIN SISTEM USER

Produk

Pencarian

Mulai

Login

Username dan 

Password benar ?

Kategori

Katalog

Produk

Logout

Beranda ya

tidak

Pengelohan Data 

Kategori

Pengelohan Data 

Katalog

Pengelohan Data 

Produk

Pembuatan Keyword

Tampil Produk

Kategori

Katalog

Produk

Keyword

Pencarian Produk 

Halal

Produk

Hasil 

Pencarian

Selesai

Hak 

Akses

Pengelohan 

Hak Akses
User

 
Gambar 4.3 Flowchart Sistem Validasi Halal 
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4.1.3.2 Diagram Konteks 

Diagram konteks digunakan untuk menggambarkan proses kerja sistem 

secara umum. Diagram Konteks merupakan Data Flow Diagram yang 

menggambarkan garis besar operasional sistem. Berikut ini merupakan diagram 

konteks sistem validasi halal: 

 

Gambar 4.4 Context Diagram 

Pada diagram konteks melibatkan sebuah proses tunggal dan dua buah 

entitas yang memiliki suatu fungsi. Proses yang terjadi merupakan proses sistem 

validasi halal yang menggambarkan secara garis besar proses-proses yang ada. 

Pada sistem ini memiliki dua buah entitas sistem yaitu admin dan user. Sedangkan 

yang menjadi proses itu sendiri yaitu Sistem Pencarian Produk Halal. 

 

4.1.3.3 Data Flow Diagram (DFD) level 1 

Berikut adalah gambar DFD Level 1 Sistem Validasi Halal yang 

menampilkan entitas, proses, data store dan aliran data yang akan menunjukkan 

alur jalan data di dalam sistem. 
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Gambar 4.5 Data Flow Diagram (DFD) level 1 

 Penjelasan proses Data Flow Diagram level 1 lebih lengkap dapat dilihat 

pada tabel 4.4 berikut. 

Tabel 4.4 Penjelasan  proses DFD  level 1 

Nama Deskripsi 

Pengolahan Hak 

Akses 

Proses yang dilakukan untuk hak akses adalah pengelolaan data 

akses username dan password 

Pengolahan 

Data Kategori 

Proses yang dilakukan untuk pengelolaan data kategori produk 

halal yang meliputi tambah kategori, hapus kategori, dan edit 

kategori 



IV-13 

 

Pengolahan 

Data Katalog 

Proses yang dilakukan untuk pengelolaan data katalog produk 

halal yang meliputi tambah katalog, hapus katalog. 

Pengolahan 

Data Produk 

Proses yang dilakukan untuk pengelolaan data produk 

halalyang meliputi tambah produk, hapus produk, dan edit 

produk. Proses ini menggunakan data kategori untuk 

managemen kategori setiap produk yang dikelola. 

Pencarian 

Produk Halal 

Proses yang dilakukan untuk pencarian produk halal 

berdasarkan keyword masukan dari pengguna dan diolah 

dengan algoritma Jaro-Winkler Distance sebagai koreksi String 

Keyword masukan. 

Pembuatan File 

RDF 

Proses pembuatan file RDF berdasarkan semua data produk 

halal yang tersimpan pada sistem. Pada proses ini, file RDF 

akan tesimpan pada sistem berupa file rdf dengan nama 

“halal.rdf” 

 

 Penjelasan aliran Data Flow Diagram (DFD) level 1 dapat dilihat pada 

tabel 4.5 berikut. 

Tabel 4.5 Aliran DFD level 1 

NamaAliran Data Deskripsi 

Hak_Akses Hak akses username dan password 

Data_Kategori Data  kategori produk halal 

Data_Katalog Data katalog produk halal 

Data_Produk Data produk halal 

Keyword_Pencarian Kata kunci pencarian produk halal 

Hasil_Pencarian Info berupa hasil pencarian produk 

halal 

Text_RDF Info file rdf yang ditampilkan pada 

sistem yang akan dijadikan sumber 

open data 
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4.1.3.4 Data Flow Diagram (DFD) level II 

Berikut adalah gambar DFD Level 2 Proses Pengolahan data produk 

yang menggambarkan proses-proses yang terjadi di Pengolahan data produk. 

 

Gambar 4.6 Data Flow Diagram (DFD) level II 

 Penjelasan proses Data Flow Diagram (DFD) level 2 dapat dilihat dengan 

jelas pada tabel 4.6 berikut. 

Tabel 4.6 Penjelasan proses DFD level2 Proses 2: Pengolahan Data Produk 

Nama Deskripsi 

Entri Data Produk Proses yang dilakukan untuk entri data produk halal. 

Entri Data 

Keyword 

Proses yang dilakukan untuk entri data keyword  berdasarkan 

nama produk yang tersimpan dan digunakan pada proses 

pencarian produk halal. 

 Penjelasan aliran Data Flow Diagram (DFD) level 2 dapat dilihat dengan 

jelas pada tabel 4.7 berikut. 

Tabel 4.7Aliran Data DFD level2 Proses 2:Pengolahan Data Produk 

NamaAliran Data Deskripsi 

Data_Produk Data produk halal 
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4.1.3.5 Entity Relationship Diagram  (ERD) 

ER-Diagram merupakan suatu  model untuk menjelaskan hubungan 

antar data dalam  basis data berdasarkan objek-objek dasar data yang mempunyai 

hubungan antar relasi. Sistem validasi halal memiliki ER-Diagram seperti 

digambarkan pada gambar 4.14 berikut ini: 

 

 

Gambar 4.7 Entity Relationship Diagram (ERD) 

4.2 Analisa Open Data 

Dalam tahap ini, dilakukan analisa open data yang akan diterapkan dalam 

sistem validasi halal. Open data yang dibangun menggunakan format RDF. RDF 

dijabarkan dalam 3 fundamental dasar yang sering kali disebut sebagai triple, 

RDF membentuk sebuah bagan yang terdiri atas 3 titik yaitu, subyek titik, 

predikatnya dan obyek (atau targetnya). Jika tidak dapat dijabarkan dengan 

konsep triple, dapat mengunakan konsep nama predikat yang sering dipakai atau 

diambil konsep triple lain untuk menjabarkannya, kalaupun tidak bisa dilakukan, 

maka harus memasukkan jenis informasi kontekstual kedalam nama predikat. 

Blok dasar bangunan RDF adalah Object – Attribute – Value , yang biasanya 

dituliskan A(O,V) atau digambarkan hubungan dengan : [O] - A → [V]. 
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Http://…./id1321

‘Jim Lerners’ ‘S62’

Http://…../ISBN0062515861

hasPrice

authorOf

hasName

 

Gambar 4.8 contoh penggunaan RDF triple 

 

Gambar diatas menggambarkan suatu contoh penggunaan RDF triple, jika 

dijabarkan dalam bentuk A(O,V) menjadi:  

hasName(„http://www.w3.org/employee/id1321‟,„JimLerners‟) 

authorOf(„http://www.w3.org/employee/id1321‟,‟http://www.books.org/ISB

N0062515861‟) hasPrice(„http://www.books.org/ISBN0062515861‟,"$62"). 

Penulisan sinkronisasi XML untuk RDF ketiga A(O,V) diatas adalah 

sebagai berikut: 

<rdf:Description 

rdf:about="http://www.w3.org/em 

ployee/id1321"> 

<hasName rdf:resource="Jim 

Lerners"/> 

</rdf:Description> 

Penulisan untuk RDF diawali dengan format sebagai berikut : 

<rdf:RDF 

xmlns:rdf="http://www.w3.org/1999/02/22-rdf-syntax-ns#" 

xmlns:rdfs="http://www.w3.org/2000/01/rdf-schema#" 

xmlns:xsd="http://www.w3.org/2001/XMLSchema#"> 

Format awal pada dokumen di atas adalah suatu tanda bahwa dokumen 

tersebut berupa dokumen RDF dengan konsep penulisan secara XML yang 
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mengacu pada dokumen yang telah ditunjuk oleh prefix ( alamat yang ditunjuk 

berupa alamat URI, Universal Resource Identifier) yang bertujuan agar tag-tag 

yang ada dalam dokumen dapat diterjemahkan sesuai dengan konsep yang telah 

disepakati pada awal dokumen tersebut. Berikutnya dideskripsikan kelas-kelas 

(ataupun tipe) yang ada pada skema dokumen RDF dengan memakai contoh 

format sebagai berikut : 

<rdf:Description 

rdf:about="http://www.somewhere.com/ontologies/lokasi#bantul"> 

<rdf:type> 

<rdf:Description rdf:about="http://www.w3.org/2002/07/owl#Class"/> 

</rdf:type> 

<rdfs:subClassOf> 

<rdf:Description rdf:about="http://www.w3.org/2002/07/owl#Thing"/> 

</rdfs:subClassOf> 

</rdf:Description> 

Informasi yang tersimpan dalam bentuk RDF dapat diambil (query) 

dengan memakai RDQL, berikut salah satu contohnya : 

SELECT ?nama 

WHERE(?nama 

http://www.w3.org/2001/vcardrdf/ 

3.0#Region "Bantul") 

Akan menghasilkan : 

nama 

======================== 

Bantul : RSD Panembahan Senopati 

Bantul : Puskesmas1 

Dari hasil query dapat terlihat penyimpanan informasi dengan RDF jauh 

berbeda hasilnya dengan penyimpanan data secara relasional, karena bisa lebih 

kaya makna ataupun artinya. 
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4.3 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dilakukan dengan tujuan untuk membantu 

perencanaan  yang  lebih  rinci. Tahapan yang dilakukan pada perancangan sistem 

adalah sebagai berikut: 

4.3.1 Perancangan Database 

Pada database nantinya terdapat isi mengenai produk makanan dan 

minuman halal yang diambil dari katalog MUI. Perancangan database juga 

sebagai titik awal dari database yang sebenarnya, sehingga pembuatan database 

tidak mengalami kendala yang berarti. Berikut rancangan tabel dari produk 

makanan dan minuman halal. 

Tabel 4.8 Tabel user  

Nama Field Type(Length) Deskripsi Null Default 

username Varchar(100) 
Nama admin untuk 

login  ke sistem 
No - 

password Varchar (100) 
Password admin 

untuk login ke sistem 
No - 

Hak_akses Varchar (100) 
Pengelolaan hak 

akses username dan 

password 
  

 

Database kategori dapat dilihat dengan jelas pada tabel 4.9 berikut. 

Tabel 4.9 Tabel Kategori 

Nama Field Type (Length) Deskripsi Null Default 
id_kategori Integer (11) Id data kategori No - 

kategori 
Varchar 

(200) 
Kategori produk 

halal MUI 
No - 

 

Database produk dapat dilihat dengan jelas pada tabel 4.10 berikut. 

Tabel 4.10 Tabel Produk 

Nama Field 
Type 

(Length) 
Deskripsi Null Default 

id_produk Integer (11) 
Id data kategori 

(primary key) 
No - 

Nama_produk 
Varchar 

(100) 
Kategori produk 

halal MUI 
No - 

id_kategori Integer (11) Id relasi tabel No - 
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Nama Field 
Type 

(Length) 
Deskripsi Null Default 

kategori dan 

produk 

perusahaan 
Varchar 

(100) 

Perusahaan yang 

memproduksi 

produk 
No - 

Exp Date 
Tanggal 

kadaluarsa produk 
No - 

katalog 
Integer 

(11) 
Informasi 

halaman katalog 
No - 

ket Text 

Informasi 

penempatan 

produk pada 

katalog 

No - 

no_sertifikat Integer 

(15) 
Nomor sertifikat 

halal  produk 
No - 

 

Database katalog dapat dilihat dengan jelas pada tabel 4.11 berikut. 

Tabel 4.11 Tabel Katalog 

Nama 

Field 
Type (Length) Deskripsi Null Default 

halaman Integer (11) 
Informasi 

halaman katalog 
No - 

gambar Varchar (100) 
Gambar katalog 

halal MUI 
No - 

 

Database kayword dapat dilihat dengan jelas pada tabel 4.12 berikut. 

Tabel 4.12 Tabel Kayword 

Nama 

Field 

Type 

(Length) 
Deskripsi Null Default 

keyword 
Varchar 

(100) 

Kumpulan data 

yang pernah di 

seach di sistem 

No - 

4.3.2 Perancangan Struktur Menu 

Sistem validasi produk halal MUI yang akan dibangun mempunyai menu 

dan sub-sub menu. Menu  dan sub-sub menu pada admin digambarkan sebagai 

berikut: 
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Gambar 4.9 Struktur Menu Admin 

 

 

Menu  dan sub-sub menu pada user digambarkan sebagai berikut: 

 

 
Gambar 4.10 Struktur Menu User 

 

4.3.3 Rancangan Antar Muka Pengguna  Sistem  

 Antar muka sistem adalah sarana pengembangan sistem yang digunakan 

untuk membuat komunikasi yang lebih mudah, dan konsisten antara sistem 

dengan pemakai. Penekanan antar muka meliputi tampilan yang baik dan mudah 

dipahami. Perancangan antar muka ini akan memudahkan pembuatan 

aplikasi/sistem karena form yang akan dibuat sudah terstruktur. 

a. Perancangan Antarmuka Menu Awal Pengguna Sistem 

Gambar 4.11 dibawah ini menjelaskan perancangan antar muka untuk menu 

awal pada sistem validasi halal. 
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Gambar 4.11 Perancangan antarmuka menu awal pada sistem validasi halal 

b. Perancangan Antarmuka Pencarian Nama Produk Halal 

Gambar 4.12 menjelaskan perancangan antar muka untuk menu pencarian 

nama produk halal yang menampilkan hasil pencarian jika keyword masukan 

salah (setelah dikoreksi). 
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Gambar 4.12 Perancangan antarmuka hasil pencarian produk halal 

c. Perancangan Antarmuka Link MUI Daerah  

Gambar 4.13  menjelaskan perancangan antar muka untuk link MUI daerah. 

 

Gambar 4.13 Perancangan antarmuka link MUI daerah 
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Pada gambar terdapat daftar MUI daerah yang ada di Indonesia serta 

keterangan alamat, email dan nomor telephone. 

d. Perancangan Antarmuka Katalog MUI 

Gambar 4.14 menjelaskan perancangan antar muka untuk katalog MUI. 

 

Gambar 4.14 Perancangan antarmuka katalog MUI 

Pada gambar terdapat menu untuk melihat halaman yang diinginkan, 

mencetak katalog dan mengunduh katalog. 

e. Perancangan Antarmuka Produk Halal 

Gambar 4.15 menjelaskan perancangan antar muka untuk menu produk halal 

MUI. 
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Gambar 4.15 Perancangan antarmuka produk halal 

Pada gambar  perancangan antarmuka produk halal akan menampilkan daftar 

produk yang bersertifikat halal MUI. 

f. Perancangan Antarmuka Artikel 1 

Gambar 4.16 menampilkan artikel WASPADAI LOGO HALAL PADA 

PRODUK. 

 

Gambar 4.16 Perancangan antarmuka artikel 1 
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Pada artikel nantinya terdapat uraian beberapa hal yang perlu diteliti oleh 

konsumen sebelum memutuskan untuk mengonsumsi suatu produk. 

g. Perancangan Antarmuka Artikel 2 

Gambar 4.17 menampilkan artikel KUMPULAN KASUS PRODUK HARAM 

DI INDONESIA. 

 

Gambar 4.17 Perancangan antarmuka artikel 2 

Pada artikel nantinya terdapat uraian beberapa hal yang perlu diteliti oleh 

konsumen sebelum memutuskan untuk mengonsumsi suatu produk. 

h. Perancangan Antarmuka Artikel 3 

Gambar 4.18 dibawah ini menampilkan artikel BAHAN-BAHAN YANG 

PERLU DIWASPADAI KEHALALANNYA. 
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Gambar 4.18 Perancangan antarmuka artikel 3 

Pada gambar terdapat kolom untuk menginputkan username dan password. 

Setelah menginputkan username dan password, admin bisa menekan tombol 

login untuk masuk ke halaman admin. 

i. Perancangan Antarmuka Login Admin 

Gambar 4.19 dibawah ini menjelaskan perancangan antar muka untuk login 

admin. 

 

Gambar 4.19 Perancangan antarmuka login admin 
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Pada gambar terdapat kolom untuk memasukkan username dan password. 

Setelah memasukkan username dan password, admin bisa menekan tombol 

login untuk masuk ke halaman admin. 

j. Perancangan Antarmuka Beranda Admin 

Gambar 4.20 menjelaskan perancangan antar muka beranda admin. 

 

Gambar 4.20 Perancangan antar muka beranda admin. 

Setelah menekan tombol login, admin akan masuk ke halaman beranda admin. 

Pada halaman  ini terdapat menu Home, Kategori, Produk, RDF dan Keluar.  

k. Perancangan Antarmuka Data Kategori 

Gambar 4.21 menjelaskan perancangan antar muka data kategori. 
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Gambar 4.21 Perancangan antar muka data kategori 

Pada menu kategori ini akan ditampilkan daftar kategori produk halal MUI. 

l. Perancangan Antarmuka Menu Tambah Kategori 

Gambar 4.22 menjelaskan perancangan antar muka menu tambah kategori. 

 

Gambar 4.22 Perancangan antar muka menu tambah kategori. 

Pada menu tambah kategori ini akan menampilkan kolom untuk memasukkan 

kategori baru untuk produk halal MUI. 
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m. Perancangan Antarmuka Menu Katalog  

Gambar 4.23 menjelaskan perancangan antar muka menu katalog. 

 

Gambar 4.23 Perancangan antar muka menu katalog. 

Pada menu katalog ini akan menampilkan daftar katalog halal MUI. 

n. Perancangan Antarmuka Tambah Katalog 

Gambar 4.24 menjelaskan perancangan antar muka menu produk. 

Gambar 4.24 Perancangan antar muka Tambah Katalog 
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Pada menu produk ini akan menampilkan kolom untuk memasukkan katalog 

baru untuk produk halal MUI. 

o. Perancangan Antarmuka Menu Produk 

Gambar 4.25 menjelaskan perancangan antar muka menu produk. 

 

Gambar 4.25 Perancangan antar muka menu produk. 

Pada menu produk ini akan menampilkan daftar  produk halal MUI. 

p. Perancangan Antarmuka Menu Tambah Produk 

Gambar 4.26 dibawah ini menjelaskan perancangan antar muka menu tambah 

produk. 

 



IV-31 

 

 

Gambar 4.26 Perancangan antar muka menu tambah produk. 

Pada menu tambah produk ini akan menampilkan kolom-kolom untuk 

memasukkan keterangan produk baru yang akan dimasukkan ke dalam sistem 

validasi halal. 

q. Perancangan Antarmuka Menu File RDF 

Gambar 4.27 menjelaskan perancangan antar muka menu file RDF. 
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Gambar 4.27 Perancangan antar muka menu file RDF 

Pada menu RDF ini akan menampilkan file RDF dari sistem validasi halal. 

r. Perancangan Antarmuka Menu Hak Akses 

Gambar 4.28 menjelaskan perancangan antar muka menu file RDF. 

Gambar 4.28 Perancangan antar muka menu Hak Akses 

Pada menu Hak akses ini akan menampilkan kolom-kolom untuk 

memasukkan username dan password baru. 


